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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis inokulum dan
lama fermentasi campuran kulit kakao dan ampas tahu dengan EM4 terhadap
kandungan dan kecernaan serat kasar serta energi metabolisme.  Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan
2 ulangan.  Faktor A adalah dosis inokulum yaitu A1 = 4% (v/w), A2 = 7% (v/w),
dan A3 = 10% (v/w) dan faktor B adalah lama fermentasi yaitu B1 = 1 minggu,
B2 = 2 minggu dan B3 = 3 minggu.  Komposisi substrat yang digunakan yaitu 88
gram kulit kakao dan 12 gram ampas tahu.  Hasil penelitian menunjukkan dosis
inokulum dan lama fermentasi berbeda sangat sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan serat kasar dan berbeda tidak nyata (P>0,05) pada kecernaan serat
kasar tetapi pada parameter energi metabolisme hanya dosis inokulum yang
berpengaruh nyata (P<0,05). Interaksi dosis inokulum dan lama fermentasi hanya
dapat mempengaruhi kandungan serat kasar dari produk fermentasi campuran
kulit kakao dan ampas tahu yang difermentasi dengan Effective microorganism 4
(EM4). Kualitas gizi produk yang terbaik diperoleh pada perlakuan A3B1 (dosis
10% v/w dan lama fermentasi 1 minggu) yang menghasilkan kandungan serat
kasar 27,67% dan kecernaan serat kasar 42,95% serta energi metabolisme 1086,62
Kkal/kg.

Kata kunci : Ampas tahu,  EM4, energi metabolisme, kulit kakao, dan
serat kasar.


